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ABSTRAK 

 

Sumber Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber keuangan daerah yang digali 

dari dalam wilayah daerah yang bersangkutan. Pendapatan Asli Daerah berasal dari pajak 

daerah,  retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, dan dari Pendapatan lain-lain yang 

sah. Proporsi Pendapatan Asli Daerah dalam seluruh penerimaan daerah masih rendah bila 

dibanding penerimaan lain-lain yang diterima daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan kontribusi Pajak reklame, 

retribusi izin gangguan, dan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Kota Kediri tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas penerimaan pajak reklame, retribusi 

izin gangguan, dan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota 

Kediri pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 prosentasenya antara 90-100%, sehingga 

dapat dikatakan efektif. Namun pada penerimaan retribusi izin gangguan pada tahun 2015 

hanya dapat dikatakan cukup efektif, karena prosentasenya 86%. Dan penerimaan pajak 

reklame, reribusi izin gangguan tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 yaitu,  sangat kurang 

berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Kediri, dikarenakan prosentasenya 

<10%. Dan untuk penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan tahun 2013 sampai dengan tahun 

2015 prosentasenya antara 10,10-20%, Sehingga dapat dikatakan kurang berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Kediri. 

Saran yang penulis bisa ajukan adalah untuk pemerintah Kota Kediri supaya lebih 

gencar melakukan penyuluhan dan promosi, agar banyak wajib pajak yang mau membayar 

pajak, sehingga pemungutan Pendapatan Asli Daerah di Kota Kediri meningkat dan dapat 

dikatakan efektif. 
 

KATA KUNCI: Pajak reklame, Retribusi izin gangguan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pendapatan 

Asli Daerah. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Sumber Pendapatan Asli Daerah 

merupakan sumber keuangan daerah yang 

digali dari dalam wilayah daerah yang 

bersangkutan. Pendapatan Asli Daerah 

berasal dari pajak daerah,  retribusi daerah, 
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hasil perusahaan milik daerah, dan dari 

Pendapatan lain-lain yang sah. 

Kota Kediri merupakan salah satu 

daerah yang memiliki banyak masyarakat 

yang melakukan kegiatan bisnis secara 

produktif. Banyaknya kagiatan bisnis yang 

dilakukan oleh masyarakat di Kota Kediri 

membuat daerah ini ramai akan munculnya 

penggunaan reklame. Banyaknya usaha 

dan penggunaan reklame yang terpasang 

membuat pajak reklame memiliki potensi 

dalam menyumbang peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah di Kota Kediri. 

Retribusi Daerah selain sebagai 

salah satu sumber pendapatan bagi 

pemerintah daerah juga merupakan faktor 

yang dominan peranan dan kontribusinya 

untuk menunjang pemerintah daerah. Salah 

satu dari retribusi tersebut adalah retribusi 

izin gangguan. Retribusi izin gangguan 

adalah izin yang diberikan kepada orang 

atau badan untuk mendirikan atau 

menggunakan tempat kegiatan usaha yang 

dapat menimbulkan bahaya, kerugian dan 

gangguan (Perda Kediri no. 8 tahun 2000).  

Sumber penerimaan bagi Pemerintah 

Daerah selanjutnya yaitu dari Pajak Bumi 

dan Bangunan. Pajak Bumi dan bangunan 

adalah pajak yang dikenakan terhadap 

objek pajak berupa bumi dan bangunan 

Penerimaan Pajak reklame, 

retribusi izin gangguan, dan Pajak Bumi 

dan Bangunan merupakan komponen 

sember Pendapatan Asli Daerah yang 

penting untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan Di Kota 

Kediri. Permasalahan yang dihadapi oleh 

daerah  adalah dalam kaitan penggalian 

sumber-sumber pendapatan, apakah efektif 

penggalian-penggalian sumber pendapatan  

terhadap penerimaan pendapatan daerah 

secara keseluruhan.  

II. METODE 

Variabel penelitian dalam 

penelitian ini adalah variabel pajak 

reklame, variabel retribusi izin gangguan, 

variabel Pajak Bumi dan Bangunan dan 

variabel Pendapatan Asli Daerah 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan Kuantitatif. Tempat 

penelitian di Dinas Pendapatan Kota 

Kediri. Waktu penelitian Maret 2016 

sampai dengan Agustus 2016.  

Pengumpulan data dan informasi 

menggunakan data sekunder yang berupa 

renstra dan Laporan realisasi pendapatan 

daerah Kota Kediri tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menganalisis keefektifan penerimaan Pajak 

reklame, retribusi izin gangguan, dan Pajak 

Bumi dan Bangunan terhadap PAD di Kota 
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Kediri, Manganalisis berapa besar 

kontribusi pajak reklame, retribusi izin 

gangguan, dan Pajak Bumi dan Bangunan 

terhadap PAD di Kota Kediri.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Kediri dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015  yaitu sebesar 101,1% 

untuk tahun 2013, 133,5% untuk tahun 

2014, dan 93,6% untuk tahun 2015. 

Penerimaan pajak reklame di Kota Kediri 

sudah dapat dikatakan cukup efektif, 

dikarenakan prosentase penerimaan pajak 

reklame terhadap PAD di Kota Kediri dari 

tahun 2013 sampai dengan 2015 

menunjukan >80%. 

Tingkat efektivitas penerimaan 

retribusi izin gangguan terhadap PAD di 

Kota Kediri dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015  yaitu 174% untuk 

tahun 2013, 102,6% untuk tahun 2014, dan 

86% untuk tahun 2015. Penerimaan 

retribusi izin gangguan di Kediri sudah 

dapat dikatakan cukup efektif, dikarenakan 

prosentase penerimaan retribusi izin 

gangguan terhadap PAD di Kota Kediri 

dari tahun 2013 sampai dengan 2015 

menunjukan >80%. 

Tingkat efektivitas penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan terhadap PAD 

di Kota Kediri dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015  yaitu sebesar 97,63% 

untuk tahun 2013, 113,24% untuk tahun 

2014, dan 100,75% untuk tahun 2015. 

Efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap PAD di Kota Kediri 

dari tahun 2013 sampai dengan 2015  

sudah dapat dikatakan cukup efektif, 

dikarenakan prosentase penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan terhadap PAD di Kota 

Kediri dari tahun 2013 sampai dengan 

2015  menunjukan >80%. 

Kontribusi pajak reklame 

terhadap PAD di Kota Kediri dari tahun 

2013 sampai dengan 2015 yaitu, pajak 

reklame pada tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2015 yaitu 1,133% pada tahun 2013, 

1,267% pada tahun 2014, dan 0,75% pada 

tahun 2015. Dari data tersebut diketahui 

bahwa dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2015 sangat kurang berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota 

Kediri. Karena prosentasenya menunjukan 

dalam rentang <10%. 

Kontribusi retribusi izin gangguan 

terhadap PAD di Kota Kediri dari tahun 

2013 sampai dengan 2015 yaitu 0,353% 

pada tahun 2013, 0,307% pada tahun 2014, 

dan 0,232% pada tahun 2015. Dari data 

tersebut diketahui bahwa retribusi izin 

gangguan dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2015 sangat kurang berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota 

Kediri. Karena prosentasenya menunjukan 

dalam rentang <10%. 
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Kontribusi Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap PAD di Kota Kediri 

pada tahun 2013 sampai dengan tahun 

2015 yaitu 11,35% pada tahun 2013, 

10,26% pada tahun 2014, dan 9,09% pada 

tahun 2015. Pajak Bumi dan Bangunan 

pada tahun 2013 sampai dengan tahun 

2014 terhadap Pendapatan Asli daerah di 

Kota Kediri kurang berkontribusi. Karena 

prosentase menunjukan dalam rentang 

10%-20%. Dan pada tahun 2015 Pajak 

Bumi dan Bangunan sangat kurang 

berkontribusi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Kediri, dikarenakan 

prosentase menunjukan dalam rentang 

<10%.  
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